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KETIDAKHADIRAN MEMPELAI PRIA DALAM RESEPSI PERKAWINAN 

DITINJAU DARI PERBUATAN MELAWAN HUKUM 

M. JAMAL AHWARI 

 

ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian Untuk mengatahui Untuk mengetahui unsur-unsur perbuatan 

melawan hukum terhadap ketidakhadiran mempelai pria dalam akad dan resepsi 

perkawinannya dan Untuk mengetahui apa akibat hukum dari mempelai pria tidak 

hadir saat akad dan resepsi perkawinannya jika digolongkan sebagai perbuatan 

melawan hukum. “penelitian hukum dilakukan untuk mencari pemecahan atas isu 

hukum yang timbul”. Oleh karena itulah, penelitian hukum merupakan suatu 

penelitian di dalam kerangka know-how di dalam hukum”. Sifat penelitian dalam 

penulisan skripsi di sini adalah preskriptif analitis, yaitu untuk mempelajari 

norma-norma hukum, teori atau konsep baru sebagai preskripsi dalam 

menyelesaikan masalah. Tipe penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah Tipe 

penelitian kekaburan norma, yaitu keadaan di mana norma sudah ada tetapi tidak 

memiliki arti yang jelas/ norma tersebut menimbulkan lebih dari satu makna yang 

membuat norma tersebut kabur atau tidak jelas. Norma hukum tersebut diatur 

dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPerdata). 

Hasil penelitian ini adalah : Pertama, Perbuatan melawan Hukum dikarenakan 

kabur atau larinya calon mempelai pria atau wanita termasuk perbuatan melawan 

hukum sebagaimana ketentuan Pasal 1365 Kitab Undang-Undang Hukum 

Perdata, yang berbunyi Tiap perbuatan yang melanggar hukum dan membawa 

kerugian kepada orang lain, mewajibkan orang yang menimbulkan kerugian itu 

karena kesalahannya untuk menggantikan kerugian tersebut. Pasal itu 

menjelaskan bahwa pihak yang dirugikan oleh pihak lain berhak menuntut ganti 

rugi.Kedua, Unsur terakhir yang tidak kalah penting adalah adanya hubungan 

kausal antara perbuatan dengan kerugian yang diderita. Pada unsur ini kerugian 

yang diderita oleh korban haruslah benar-benar sebagai akibat dari perbuatan yang 

dilakukan oleh pelaku bukan oleh akibat perbuatan lain. Ada dua ajaran yang 

berkaitan dengan hubungan kausal.Akibat hukum dari mempelai pria tidak hadir 

saat akad dan resepsi perkawinannya jika digolongkan sebagai perbuatan melawan 

hukum maka dapat di proses pada dua aspek hukum yaitu pencemaran nama baik 

di muka umum, dan perdata. 
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RINGKASAN 

 

KETIDAKHADIRAN MEMPELAI PRIA DALAM RESEPSI PERKAWINAN 

DITINJAU DARI PERBUATAN MELAWAN HUKUM 

 

(M. JAMAL AHWARI, 2023 : 52 Halaman) 

 

Perkawinan adalah ikatan antara seorang laki-laki dan seorang wanita baik lahir 

bathin sebagai suami isteri yang bertujuan membentuk keluarga yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Tuhan Yang Maha Esa. Persoalan perkawinan adalah persoalan 

manusia yang banyak seginya, mencakup seluruh segi kehidupan manusia dan 

mudah menimbulkan emosi serta perselisihan. Oleh karena itu sangat penting 

adanya kepastian hukum bahwa telah terjadi suatu aqad (perjanjian) perkawinan, 

dan dalam hal perkawinan diperlukan suatu kepastian hukum agar mudah 

diadakan alat-alat buktinya. 

Perkawinan yang bahagia tentu menjadi impian setiap pasangan. Namun, rupanya 

hal tersebut tak bisa selalu dirasakan oleh semua orang. Bahkan, terkadang ada 

saja halangan jelang hari pernikahan ataupun saat hari H, salah satunya adalah 

mempelai pria yang tidak bisa ikut hadir di lokasi pernikahan. Ketidakhadiran 

mempelai pria akan menjadi perbincangan. Namun, jika terdapat alasan jelas dan 

bisa dipertanggungjawabkan apa boleh buat. Hal ini pula yang dirasakan oleh 

seorang mempelai wanita yang terpaksa harus duduk dipelaminan seorang diri. 

Perbuatan calon pengantin pria seperti itu dinilai bisa dituntut lewat jalur hukum, 

meskipun tidak ada perjanjian tertulis. Perbuatan tersebut termasuk perbuatan 

melawan hukum sebagaimana ketentuan Pasal 1365 Kitab Undang-Undang 

Hukum Perdata (KUHPerdata). Pasal itu menjelaskan bahwa pihak yang 

dirugikan oleh pihak lain berhak menuntut ganti rugi. 

Calon mempelai yang kabur dan tidak hadir saat acara akad dan resepsi 

perkawinannya sendiri termasuk dalam perbuatan melawan hukum karena 

perbuatan ini bertentangan dengan tata susila dan sikap kehati-hatian dalam 

pergaulan masyarakat terhadap orang lain. Perbuatan ini dapat menimbulkan 

kerugian, baik berupa kerugian kekayaan yang diderita atau kerugian moril yang 

timbul karena ketakutan dan kehilangan kesenangan hidup. Berdasarkan Pasal 

1365 KUHPerdata, setiap orang yang melakukan perbuatan melawan hukum 

diwajibkan untuk mengganti kerugian yang timbul dari kesalahannya tersebut. 

Hasil penelitian ini adalah: 1. Perbuatan melawan Hukum dikarenakan kabur atau 

larinya calon mempelai pria atau wanita termasuk perbuatan melawan hukum 

sebagaimana ketentuan Pasal 1365 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, yang 

berbunyi Tiap perbuatan yang melanggar hukum dan membawa kerugian kepada 

orang lain, mewajibkan orang yang menimbulkan kerugian itu karena 

kesalahannya untuk menggantikan kerugian tersebut. Pasal itu menjelaskan bahwa 

pihak yang dirugikan oleh pihak lain berhak menuntut ganti rugi.2. Unsur terakhir 
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yang tidak kalah penting adalah adanya hubungan kausal antara perbuatan dengan 

kerugian yang diderita. Pada unsur ini kerugian yang diderita oleh korban 

haruslah benar-benar sebagai akibat dari perbuatan yang dilakukan oleh pelaku 

bukan oleh akibat perbuatan lain. Ada dua ajaran yang berkaitan dengan 

hubungan kausal.Akibat hukum dari mempelai pria tidak hadir saat akad dan 

resepsi perkawinannya jika digolongkan sebagai perbuatan melawan hukum maka 

dapat di proses pada dua aspek hukum yaitu pencemaran nama baik di muka 

umum, dan perdata. 
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